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Penelitian ini berjudul â€œAnalisis Nilai Sosiokultural Cerpen Karya Vera Hastuti dalam Antologi Cerpen Perempuan Berjangkat
Utemâ€•. Masalah utama yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimanakah nilai sosiokultural cerpen karya Vera Hastuti
dalam Antologi Cerpen Perempuan Berjangkat Utem. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai sosiokultural dalam
cerpen-cerpen karya Vera Hastuti dalam Antologi Cerpen Perempuan Berjangkat Utem. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Pengumpulan data menggunakan teknik studi
pustaka. Data penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah Antologi
Cerpen Perempuan Berjangkat Utem yang diterbitkan oleh The Gayo Institute pada tahun 2015. Antologi cerpen tersebut terdiri dari
dua belas cerpen yang merupakan karya dari Salman Yoga S., Vera Hastuti, dan Irama Br Sinaga yang ditulis dalam dua bahasa,
yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Gayo. Ketebalan buku 184 halaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cerpen-cerpen
karya Vera Hastuti, Poleh, Antara Naik Haji Ibu atau Mahar Calon Istri, Memori di Jembatan Bale, Keresahan Hati Emak, dan
Ramadhan Tanpa Ayah mengandung empat belas nilai, yaitu berserah diri kepada Tuhan, meminta perlindungan dan pertolongan
dari Tuhan, mempercayai kebaikan dan keburukan berasal dari Tuhan, mempercayai adanya hukuman dari Tuhan, keterkaitan
manusia dengan alam, pendayagunaan alam bagi manusia, tolong-menolong, musyawarah, bijaksana, kerja keras, sabar, tanggung
jawab, menjaga kebaikan diri, dan hemat. Nilai-nilai tersebut termasuk ke dalam nilai sosiokultural dalam hubungan manusia
dengan Tuhan, nilai sosiokultural dalam hubungan manusia dengan alam, nilai sosiokultural dalam hubungan manusia dengan
masyarakat, dan nilai sosiokultural dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.
